
279 
 

 

 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

THINK,TALK,WRITE  UNTUK MENINGKATKAN  KEMANDIRIAN 

DAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK   

 
Hasperi Susanto

1
, Hadiwinarto

2
 

 

1 
Mahasiswa Program Studi Doktor Pendidikan FKIP Universitas Bengkulu 

2 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu 

 

Co Email : hasperifey@gmail.com 
 

 
ABSTRACT 

The research purpose is to describe the cooperative type learning model Think,Talk,Write to increase  the stu-

dents’ independence  and achievement of the student learning at English subject of the first class SMA Negeri 1 

Merapi Selatan Lahar Regency. The subjects of the research are the students of X IPA at the second semester of 

the academic year 2019/2020 SMA Negeri 1 Merapi Selatan. The research design used is   classroom action re-

search and quotient experiment. The instuments used are the tes instruments of objective questions given ti the 

students at every cycle.Non test instruments used are the observation sheet of teacher’s activity and the observa-

tion sheet of students’  independence. The data of test result is analized by using descriptive statistics and the 

data of on test result is analized by using quantitative description. From the  result of this research  shows that 

the cooperative type learning model Think,Talk and Write  can increase independece and achievement of the 

students learning of X IPA class SMA Negeri 1 Merapi Selatan Lahat regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think,Talk,Write 

untuk meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas X 

SMA Negeri 1 Merapi Selatan Kabupaten Lahat. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA semester keu-

da tahun pelajaran 2019/2020 SMA Negeri 1 Merapi Selatan. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian  

tindakan kelas dan kuasi eksperimen.Instrumen yang digunakan berupa instrumen tes dalam bentuk soal objektif 

yang diberikan kepada peserta didik setiap siklus.Instrumen non tes yang digunakan berupa lembar observasi 

kegiatan guru dan lembar observasi kemandirian peserta didik.Data hasil tes dianalisis dengan cara statistik 

deskriptif dan data hasil non tes dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, Write (TTW) dapat meningkatkan kemandirian dan 

prestasi belajar peserta didik X IPA SMA Negeri 1 Merapi Selatan Kabupaten Lahat.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,sosial,dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dal mempeajari mua bidng 

ilmu.Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,budayanya,dan 

budaya orang lain.Selain itu,pembelajaran bahasa juga membantu peserta didik mampu 

mengemukakan gagasan dan perasaan,berpartisipasi dalam masyarakat,dan bahkan menemukan 

serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Bahasa Inggris adalah 

suatu cara berpikir , suatu metode untuk melakukan  penyelidikan dan suatu proses pengetahuan 

tentang pengetahuan dan keterampilan berbahasa Inggris tulis dan lisan (Ibrahim, 2002) 

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis.Berkomunikasi adalah 

memahami dan mengungkapkan informasi,pikiran, dan mengembangkan ilmu pengetahuan,teknologi 

dan budaya.Oleh karena itu,Mata pelajaran bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat 

literasi tertentu. Bahasa Inggris merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai serta tanggung jawab sebagai warga yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

masyarakat bangsa dan negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.(Puskur 

Balitbang, 2001) 

 Keterampilan berkomunikasi dalam pengertian utuh adalah kemampuan berwacana,yakni 

kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam 

empat keterampilan berbahasa,yaitu mendengarkan,berbicara,membaca dan menulis. Keterampilan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris peserta didik SMA Negeri 1 Merapi Selatan Kabupaten Lahat 

yaitu mendengarkan,berbicara dan menulis masih kurang.Ketuntasan klasikal peserta didik kelas X IPA 

1,dari 27 orang,untuk mendengarkan teks berbahasa Inggris hanya 6 orang atau 22,22%,untuk 

berbicara dalam bahasa Inggris hanya 4 orang atau 14,81%,kemampuan membaca kalimat berbahasa 

Inggris hanya 10 orang atau 37,03% dan kemampuan menulis 3 orang atau 11,11%. 

Guru merupakan faktor yang paling dominan yang menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran yang baik tentu akan mempengaruhi  prestasi belajar    yang  baik  pula.  Salah satu 

tuntutan guru tersebut adalah mampu memilih model  pembelajaran  yang  tepat  untuk  mengajar.  

Apabila  model pembelajaran yang digunakan guru itu tepat maka pencapaian tujuan pembelajaran 

akan lebih mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar peserta didik akan meningkat dan akan 

tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.Dengan menggunakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif tipe Think,Talk and Write. Tujuan tersebut dapat terwujud jika berlangsung 

pembelajaran yang efektif dan efesien di sekolah.Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 1 angka 20)  

Suherman (2009): Model pembelajaran kooperatif tipe Think,Talk dan Write adalah salah-satu 

model pembelajaran yang menekankan pentingnya efektif dan bermakna.Efektif berarti belajar sesuai 

tujuan,sedangkan bermakna berarti belajar tidk cukup dengan hanya mendengar dan melihat tetapi 

harus dengan melakukan aktifitas berfikir,berbicara dan menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Online, berfikir adalah “menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu; menimbang-nimbang dalam ingatan”, berbicara adalah “melahirkan pendapat 

dengan perkataan”, dan menulis adalah “melahirkan fikiran atau perasaan (seperti mengarang, 

membuat surat) dengan tulisan”. 

 Proses pembelajaran  bahasa Inggris adalah suatu sistem yang  pada prinsipnya merupakan 

suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antar komponen yakni input (masukan mentah siswa), 

instrumental input (masukan instrumental), environment (lingkungan) dan output (hasil). Hakikat 

pembelajaran bahasa Inggris adalah adanya proses interaksi antara subjek belajar dengan objek 

belajar. Apabila pembelajaran  bahasa Inggris  hanya dilakukan  dengan  metode  ceramah  di  kelas 

oleh guru, maka kesempatan peserta didik untuk berinteraksi dengan objek pembelajaranya menjadi 

tidak dapat dilakukan.Terlebih pada materi recount text. 
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Menurut Adams (2006) : dari semua mata pelajaran,Bahasa Inggris harus menjadi salah-satu 

pelajaran yg menguasai pelajaran lain dan menjadi peluan untuk menguasai ilmu Teknologi Informasi 

dan Komunikasi,agar pelajaran bisa menyenangkan. Selanjutnya penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think,Talk,Write untuk meningkatkan kemandirian peserta didik. 

Menurut Desmita (2009) menyatakan bahwa kemandirian mengandung beberapa pengertian, 

yaitu : 1) Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya 

sendiri 2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi 3) 

Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya 4) Bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan. Kemandirian peserta didik sangat diperlukan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik  dalam pembelajaran. 

Prestasi Belajar adalah  hasil  yang  telah  dicapai  dari  yang  telah dilakukan/dikerjakan  (Kamus  

Besar  Bahasa  Indonesia,  2003). Prestasi belajar mencakup atas semua yang telah dicapai,dilakukan 

atau dikerjakan. Melihat kondisi  yang diperoleh dari survei awal yang dilakukan, hasil pencatatan 

dokumen  sebelum remidial,menunjukan bahwa prestasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas X  

SMA Negeri 1 Merapi Selatan selama dua  tahun terakhir belum memenuhi tuntutan  Kurikulum 13  

yakni rata-rata kelas minimal 55; daya serap minimal 60 %; dan ketuntasan belajar secara klasikal 85%, 

serta berdasarkan hasil tanya jawab guru bahasa Inggris kelas X SMA Negeri 1 Merapi Selatan  dapat 

disimpulkan bahwa 55% dari seuruh peserta didik masih belum dapat mencapai batas kriteria 

ketuntasan minimal, sementara KKM untuk bahasa Inggris adalah 60. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan dalm penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Classroom 

Action Researcd (CAR) yang dilakukan secara siklus dalam kelas. Menurut (Arikunto 2006: 3) ada 

empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Penelitian dilakukan sebanyak tiga siklus dan setiap siklus mengikuti langkah-langkah 

sebagaimana  yang dikemukakan oleh Arikunto. Penelitian ini bekerjasama dengan guru sebagai 

pengamat dan peneliti sebagai guru. Subjek dalam penelitian ini adalah adalah peserta didik di kelas X 

SMA Negeri 1 Merapi Selatan yang masing-masing kelas berjumlah 27 peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus pertama  langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah sebagai 

berikut: 1) Penyajian Kelas, 2) . Menetapkan siswa dalam kelompok, 3) Tes dan Kuis, 4) Skor pening-

katan individual,5)Pengakuan/penghargaan  kelompok. Pada sintak model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW sama seperti siklus pertama dengan memperbaiki kekurangan yang terdapat pada pelaksa-

naan proses pembelajaran pada siklus , siklus ketiga langkah-langkahnya  sama seperti siklus kedua 

dengan memperbaiki kekurangan pelaksanaan proses pembelajaran siklus kedua. Berdasarkan diskusi 

antara peneliti dengan guru pengamat, peneliti melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TTW dan pengamat mengamati proses pembelajaran selama berlangsungnya siklus  kesatu sampai 

siklus ketiga menunjukan bahwa kemandirian dan prestasi belajar peserta didik selama proses pem-

belajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW mengalami peningkatan dari 

siklus pertama sampai siklus ketiga. 

 Dari keenam aspek kemandirian peserta didik yang diamati selama penelitian  adalah: 

1)Memiliki hasrat bersaing, 2)Mampu mengambil keputusan   , 3)Percaya diri,  4)Bertanggung jawab, 

5)Menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain, 6)Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 

 Dari hasil penelitian siklus pertama  diperoleh skor rata-rata observasi guru  2,00 dengan 

kriteria kurang  dalam hal ini guru masih kurang dalam memantau kerjasama kelompok peserta didik, 

guru masih kurang dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,guru masih kurang  dalam melakukan 

refleksi. Rata-rata  skor observasi kemandirian peserta didik yaitu 1,92 dengan kriteria kurang hal ini 

peserta didik masih kurang mandiri, kurang mandiri memperhatikan penjelasan guru, kurang mandiri 
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mengajukan pertanyaan kepada guru,peserta didik masih kurang fokus dalam mendengarkan penjela-

san guru. Nilai rata-rata kelas 63,94 dan ketuntasan belajar klasikal 44,44% serta pengujian pre test 

dan post test terdapat perbedaan yang signifikan  artinya nilai post test lebih besar dari pre test. Pada 

siklus kedua  dengan skor rata-rata observasi guru  3,04 dengan kriteria baik  tetapi masih ada keku-

rangan guru yaitu guru masih kurang mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok, guru 

masih kurang dalam  melakukan refleksi.  Rata-rata  skor observasi kemandirian peserta didik yaitu 

2,63 dengan kriteria baik dalam hal ini guru masih kurang mengorganisasikan peserta didik ke dalam 

kelompok.. Guru masih kurang dalam  melakukan refleksi.  Dalam hal ini guru kurang melibatkan pe-

serta didik dalam membuat tulisan kesimpulan materi,  pada kegiatan penutup yang membuat kes-

impulan pembelajaran adalah guru.sedangkan nilai rata-rata kelas 71,11 dan ketuntasan belajar 

klasikal 55,55% serta pengujian pre-test dan post-test terdapat perbedaan yang signifikan  artinya 

nilai post test lebih besar dari pre test. Pada  siklus ketiga  dengan skor rata-rata observasi guru  3,58 

dengan kriteria sangat baik  semua aspek indikator sudah terlaksana dengan sangat baik.Skor rata-

rata  observasi aktivitas siswa yaitu 3,67 dengan kriteria sangat baik. Semua aspek indikator  semua 

terlaksana sangat baik.Sedangkan nilai rata-rata kelas 85,19 dan ketuntasan belajar klasikal 66,66% 

serta pengujian pre test dan post test terdapat perbedaan yang signifikan  artinya nilai post test lebih 

besar dari pre test. 

 

KESEIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW  dapat meningkatkan kemandirian, dan 

prestasi peserta didik pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas X di SMA Negeri 1 Merapi Selatan, ta-

hun pelajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat  dari perbedaan  tingkat prestasi belajar peserta didik 

yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Implikasi sebagai konsekuensi logis dari 

penerapan model pembelajaran koopetatif tipe TTW yaitu: Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW ini mampu meningkatkan kemandirian peserta didik, oleh karena itu guru harus mampu 

menerapkan model pembelajaran ini untuk mata pelajaran yang membutuhkan tingkat kemandirian 

yang baik bagi peserta didik. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW mampu meningkat-

kan prestasi belajar peserta didik, oleh karena itu guru hendaknya memperbanyak penerapan model 

pembelajaran ini  pada kelas-kelas supaya secara keseluruhan mampu meningkatkan hasil belajar  

peserta didik pada sekolahnya.Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan model pem-

belajaran  kooperatif tipe TTW secara efektif mampu meningkatkan prestasi  belajar peserta didik 

dibandingkan dengan model konvensional, oleh karena itu sebagai konsekuensi logis dari hal itu 

maka harus ditemukan model penerapan yang baku  yang memungkinkan bisa diterapkan pada kelas 

atau sekolah lain.   
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